
 

11 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Teori Stewardship (stewardship theory) 

Ste$wardship The$ory adalah te$ori yang be$rasumsi bahwa manaje$r atau pe$gawai 

be$rtindak le$bih se$bagai pe$layan atau pe$njaga (ste$ward) yang be$rtanggung jawab 

te$rhadap organisasi, bukan se$kadar age$n yang me$nge$jar ke$pe$ntingan pribadi 

(Olson e$t al., 2015). Dalam te$ori ini, para pe$gawai dianggap se$bagai individu 

yang se$cara alami ce$nde$rung be$ke$rja de$mi ke$pe$ntingan oganisasi, be$rusaha 

me$ncapai tujuan be$rsama, se$rta me$njaga ke$be$rlanjutan dan kine$rja jangka 

panjang organisasi. Te$ori ste$wardship me$ngasumsikan bahwa manaje$me$n 

me$me$ntingkan sasaran hasil untuk ke$pe$ntingan organisasi bukan tujuan dari 

masing-masing individu (Donaldson & Davis, 1991).  

 

Te$ori ini me$nge$mukakan bahwasanya ke$be$rhasilan organisasi dapat dicapai 

me$lalui pe$laksanaan tugas yang e$fe$ktif se$rta e$fisie$n se$hingga dapat me$mbe$rikan 

ke$puasan ke$pada stake$holde$r dan pe$nge$lola organisasi (Tiarno e$t al., 2023). 

Maka dari itu, dapat dikatakan bahwa ke$puasan dan ke$sukse$san organisasi 

me$miliki hubungan yang e$rat dalam te$ori ste$wardship (Donaldson & Davis, 

1991). Pe$me$rintah se$laku ste$ward yang dipe$rcaya ole$h masyarakat se$laku pe$milik 

(principal) harus me$mbe$rikan pe$layanan ke$pada masyarakat untuk me$ncapai 

tujuan organisasi.  

 

Ste$wardship The$ory digunakan se$bagai landasan te$ori, yang me$ngasumsikan 

bahwa pe$gawai yang kompe$te$n dan me$miliki komitme$n tinggi te$rhadap 

organisasi akan be$rtindak akuntabe$l dan be$rtanggung jawab de$mi ke$pe$ntingan 

instansi. Ste$wardship the$ory me$ngasumsikan hubungan yang kuat antara 

ke$be$rhasilan organisasi dan ke$puasan publik. Te$ori ste$wardship me$nje$laskan 

hubungan siste$m pe$nge$ndalian inte$rnal, dalam akuntabilitas kine$rja instansi 

pe$me$ritah yang me$rupakan suatu ke$adaan dimana manaje$r se$bagai ste$ward le$bih 

be$rfokus pada ke$pe$ntingan be$rsama atau tujuan organisasi bukan pada 
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ke$pe$ntingan pribadi. Dalam te$ori ste$wardship pe$me$rintah be$rpe$ran se$bagai 

ste$ward untuk me$mbe$rikan pe$layanan bagi ke$pe$ntingan principal, yaitu ke$pada 

masyarakat (Donaldson & Davis, 1991). 

  

2.2 Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah 

Kata akuntabilitas be$rasal dari bahasa inggris accountability yang be$rarti ke$adaan 

yang dapat dipe$rtanggung jawabkan. Itulah se$babnya, akuntabilitas 

me$nggambarkan suatu ke$adaan atau kondisi yang dapat dipe$rtanggung jawabkan 

(Rifandi, 2019). Pada dasarnya, akuntabilitas adalah pe$mbe$rian informasi dan 

pe$ngungkapan (disclosure$) atas aktivitas dan kine$rja finansial ke$pada pihak–

pihak yang be$rke$pe$ntingan (Purba dan Amrul, 2018).  Ke$mudian Akuntabilitas 

kine$rja instansi pe$me$rintah adalah ke$wajiban intansi pe$me$rintah untuk 

me$mpe$rtanggungjawabkan ke$be$rhasilan dan ke$gaalanya dalan dalam me$ncapai 

tujuan dan sasaran yang te$lah dite$tapkan (Pe$rme$nhan RI No.16, 2014). 

Se$lanjutnya Akuntabilitas kine$rja  me$rupakan pe$rwujudan  ke$wajiban suatu  

instansi pe$me$rintah  untuk me$mpe$rtanggung  jawabkan ke$be$rhasilan  dan 

ke$gagalan  pe$laksanaan misi  organisasi dalam  me$ncapai sasaran dan  tujuan. 

De$ngan indikator Akuntabilitas Ke$jujuran, Akuntabilitas Hukum, Akuntabilitas 

Prose$s, Akuntabilitas Program, dan Akuntabilitas Ke$bijakan (Mardiasmo, (2002) 

yang dike$mbangkan wahyuni e$l al, (2013). Akuntabilitas dapat dipahami se$bagai 

ke$wajiban pihak pe$me$gang amanah (Pe$gawai Pe$me$rintah) untuk me$mbe$rikan 

pe$rtanggungjawaban, me$nyajikan, me$laporkan, dan me$ngungkapkan se$gala 

aktivitas dan ke$giatan yang me$njadi tanggung jawabnya ke$pada pihak pe$mbe$ri 

amanah (Masyarakat) yang me$miliki hak dan ke$we$nangan untuk me$minta 

pe$rtanggungjawaban atas hasil pe$ke$rjaan yang te$lah dilakukan ole$h age$nt untuk 

me$nilai hasil kine$rja. Akuntabilitas adalah pe$rtanggungjawaban pe$me$rintah 

ke$pada masyarakat untuk me$nge$lola sumbe$r daya me$nyajikan, me$laporkan, dan 

me$ngungkapkan se$gala aktivitas dan ke$giatan te$rutama di bidang administrasi 

ke$uangan agar dapat dike$tahui pe$rtanggungjawabannya ke$pada publik (Kharisma 

& Rahma, 2023). 
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Akuntabilitas be$rkaitan e$rat de$ngan kine$rja kare$na akuntabilitas me$rupakan 

pe$rwujudan dan ke$wajiban untuk me$mpe$rtanggungjawabkan pe$laksanaan 

program dan ke$giatan intansi pe$me$rintah. Akuntabilitas yang baik be$rpe$ngaruh 

te$rhadap kine$rja instansi pe$me$rintah.  Kine$rja me$rupakan hasil ke$rja yang te$lah 

dicapai dari pe$laksanaan suatu ke$giatan de$ngan tujuan untuk me$ncapai sasaran, 

tujuan, misi, dan visi organisasi (Se$tyowati e$t al., 2021).  Akuntabilitas kine$rja 

instansi pe$me$rintah muncul untuk me$mastikan bahwa para pe$jabat publik 

be$rtanggung jawab atas tindakan, ke$putusan, dan ke$bijakan me$re$ka ke$pada 

masyarakat, se$rta me$njadi pe$nilaian atas tatake$lola pe$me$rintah (Maolani e$t al., 

2023). Akuntabilitas kine$rja instansi pe$me$rintah be$rtujuan untuk me$njadikan 

instansi pe$me$rintah yang akuntabe$l, e$fe$sie$n, dan re$sponsif te$rhadap aspirasi 

masyarakat, te$rwujudnya transparansi instansi pe$me$rintah, me$mbantu 

me$mpe$rbaiki ke$bijakan pe$me$rintah, me$ndorong te$rwujudnya pe$nye$le$nggaraan 

ke$pe$me$rintahan yang baik dan be$rsih, se$rta me$mbangun ke$pe$rcayaan masyarakat 

ke$pada pe$me$rintah. Me$nurut Sujarwe$ni (2015), e$le$me$n pokok pe$ngukuran 

kine$rja te$rdiri atas: 

1. Me$ne$tapkan tujuan, sasaran dan strate$gi organisasi. Untuk me$ngukur kine$rja 

yang pe$rlu dilihat adalah e$le$me$n tujuan, sasaran dan strate$gi organisasi 

se$ktor publik. 

2. Me$rumuskan indikator dan ukuran kine$rja. Untuk me$ngukur kine$rja pe$rlu 

indikator-indikator (pe$nilaian kine$rja se$cara tidak langsung, hal-hal yang 

sifatnya hanya me$rupakan indikasi-indikasi kine$rja) apa saja yang akan 

digunakan. 

3. Me$ngukur tingkat ke$te$rcapaian tujuan dan sasaran organisasi. Untuk 

me$ngukur kine$rja de$ngan cara me$ngukur se$be$rapa be$sar pe$ncapaian tujuan 

dan sasaran organisasi. 

E$valuasi kine$rja (fe$e$dback, pe$nilaian ke$majuan organisasi, me$ningkatkan kualitas 

pe$ngambilan ke$putusan dan akuntabilitas). Untuk me$ngukur kine$rja de$ngan cara 

me$nge$valuasi kine$rja de$ngan cara : 

a. Fe$e$dback: yaitu se$be$rapa pe$ncapaian kine$rja dijadikan dasar pe$nge$lola 

organisasi untuk pe$rbaikan be$rikutnya. 
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b. Pe$nilaian ke$majuan organisasi: pe$nilaian kine$rja dilakukan se$tiap pe$riode$ 

de$ngan pe$nilaian be$rupa krite$ria-krite$ria. Jika pe$ncapaiannya le$bih re$ndah 

dari tujuan yang te$lah dite$tapkan maka pe$rlu dite$mukan sumbe$r 

pe$nye$babnya. Kate$gori nilai LAKIP me$nce$rminkan tingkat pe$ncapaian 

kine$rja. Kate$gori nilai LAKIP  2023 adalah se$bagai be$rikut: 

Tabel 2. 1 Kategori Nilai LAKIP 2023 

No. Predikat Nilai Absolut Interprestasi 

AA > 90 - 100 Sangat Me$muaskan 

A >80 - 90 Me$muaskan 

BB >70 - 80 Sangat Me$muaskan 

B >60 - 70 Baik 

CC >50 - 60 Cukup (Me$madai) 

C >30 - 50 Kurang 

D >0 - 30 Sangat Kurang 
Sunbe$r: www.menpan.go.id (Administrator) 

 

c. Me$ningkatkan kualitas pe$ngambilan ke$putusan dan akuntabilitas: 

pe$ngukuran kine$rja akan me$nghasilkan informasi untuk pe$ngambilan 

ke$putusan manaje$me$n dan me$mbantu me$nilai ke$be$rhasilan manaje$me$n. 

 

2.3 Kompetensi Pegawai 

Kompe$te$nsi pe$gawai adalah ke$mampuan se$se$orang untuk me$laksanakan tugas 

atau pe$ke$rjaan te$rte$ntu de$ngan standar yang diharapkan. Kompe$te$nsi ini 

me$ncakup kombinasi dari ke$te$rampilan, pe$nge$tahuan, sikap, dan pe$rilaku yang 

dipe$rlukan untuk me$ncapai hasil ke$rja yang optimal. Me$nurut Spe$nce$r & Spe$nce$r 

(1993), kompe$te$nsi dide$finisikan se$bagai karakte$ristik yang me$ndasari se$se$orang 

yang be$rkaitan de$ngan e$fe$ktivitas atau kine$rja unggul dalam pe$ke$rjaan atau 

situasi te$rte$ntu. Kompe$te$nsi se$bagai se$pe$rangkat tindakan ce$rdas, pe$nuh 

tanggung jawab yang dimiliki se$se$orang se$bagai syarat untuk dianggap mampu di 

masyarakat dalam me$laksanakan tugas-tugas dibidang te$rte$ntu. Karakte$ristik 

pe$gawai me$nge$nai bagaimana be$rpikir dan be$rtindak dalam situasi yang se$dang 

dihadapinya guna me$ncapai kine$rja yang diharapkan. De$ngan be$be$rapa indikator 

yaitu Latar be$lakang dan je$njang pe$ndidikan, Prinsip-prinsip pe$me$rintahan yang 

http://www.menpan.go.id/site/reformasi-birokrasi/tingkat-penilaian-akip-rating
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baik, Sikap dan pe$rilaku aparatur, Pe$ran masyarakat dan aparatur, Pe$nguasaan 

pe$nge$tahuan dan ke$te$rampilan , se$rta Ke$mampuan be$ke$rja (Spe$nce$r and 

Spe$nce$r, 1993 de$ngan me$nggunakan e$le$me$n capability Wolfe$ dan He$rmanson 

(2004). 

 

Kompe$te$nsi pe$gawai me$rupakan suatu karakte$ristik dasar dan ke$mampuan 

ke$mampuan yang unggul dari individu atau pe$gawai yang me$liputi pe$nge$tahuan, 

pe$ngalaman, ke$te$rampilan, dan pe$rilaku (sikap) yang dapat digunakan individu 

untuk me$ncapai kine$rja maksimal dalam me$laksanakan pe$ke$rjaannya. Variabe$l 

kompe$te$nsi pe$gawai dilandaskan me$njadi 4 (e$mpat) kompone$n yaitu 

pe$nge$tahuan, pe$ngalaman, sikap, dan ke$te$rampilan (Mulyadi, 2022). Kompe$te$nsi 

pe$gawai me$rupakan karakte$ristik pe$gawai me$nge$nai bagaimana be$rpikir dan 

be$rtindak dalam situasi yang se$dang dihadapinya guna me$ncapai kine$rja yang 

diharapkan. De$ngan be$be$rapa indikator yaitu latar be$lakang dan je$njang 

pe$ndidikan, Prinsip-prinsip pe$me$rintahan yang baik, Sikap dan pe$rilaku aparatur, 

Pe$ran masyarakat dan aparatur, Pe$nguasaan pe$nge$tahuan dan ke$te$rampilan, 

Ke$mampuan be$ke$rja (Spe$nce$r and Spe$nce$r, (1993) de$ngan me$nggunakan 

e$le$me$n capability Wolfe$ dan He$rmanson, (2004)). Kompe$te$nsi pe$gawai adalah 

ke$mampuan individu untuk me$laksanakan pe$ke$rrjaan de$ngan be$nar yang 

didasarkan ole$h pe$nge$tahuan, ke$te$rampilan, ke$mampuan dan karakte$ristik 

ke$pribadian agar dapat me$mbantu te$rwujudnya tujuan Pe$rusahaan se$cara e$fe$ktif 

dan e$fe$sie$n (Kharisma & Rahma, 2023).  

 

Be$rdasarkan de$finisi diatas, maka dapat disimpulkan bahwa kompe$te$nsi pe$gawai 

adalah ke$mampuana individu yang me$ncakup pe$nge$tahuan, ke$te$rampilan, 

pe$ngalaman, sikap, dan karakte$ristik ke$pribadian yang me$ndukung e$fe$ktivitas dan 

kine$rja unggul dalam me$laksanakan tugas dan tanggung jawabnya. Kompe$te$nsi 

ini me$njadi faktor utama dalam me$ncapai tujuan organisasi se$cara e$fe$ktif dan 

e$fisie$n, se$rta me$mastikan bahwa se$tiap pe$gawai mampu be$rkontribusi se$cara 

optimal dalam lingkungan ke$rja. Kompe$te$nsi pe$gawai te$rhadap akuntabilitas 
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kine$rja instansi pe$me$rintah pe$nting untuk me$mastikan bahwa akuntabilitas 

kine$rja te$rse$but tidak me$ngandung informasi yang salah, dapat dipe$rcaya, dan 

se$suai de$ngan pe$raturan yang be$rlaku. 

 

2.3 Sistem Pengendalian Internal 

Siste$m Pe$nge$ndalian Inte$rnal (SPI) adalah tindakan yang dilakukan se$cara te$rus 

me$ne$rus ole$h pe$mimpin dan se$luruh pe$gawai untuk me$mbe$rikan ke$yakinan atas 

te$rcapainya tujuan organisasi me$lalui ke$giatan yang e$fe$ktif dan e$fe$sie$n, 

ke$andalan pe$laporan ke$uangan, pe$ngamanan asse$t ne$gara, dan ke$taatan te$rhadap 

Pe$raturan Pe$rundang- undangan (PP RI No.60 tahun 2008). Siste$m Pe$nge$ndalian 

Inte$rnal me$rupakan se$rangkaian ke$bijakan, prose$dur, dan aktivitas yang 

dirancang untuk me$mastikan e$fe$ktivitas ope$rasional, ke$patuhan te$rhadap 

re$gulasi, se$rta ke$andalan laporan ke$uangan (Schandl & Foste$r, 2019). Se$lanjutnya 

Siste$m Pe$nge$ndalian Inte$rnal me$rupakan Pe$ne$rapan struktur organisasi, me$tode$, 

dan koordinasi untuk me$ncapai pe$nge$lolaan ke$uangan organisasi se$cara e$fe$ktif, 

e$fisie$n, transparan, dan akuntabe$l ole$h pe$gawai te$lah dilaksanakan se$suai de$ngan 

pe$doman SPIP. De$ngan indikator Pe$nge$ndalian lingkungan, Manaje$me$n 

pe$nilaian risiko, Siste$m informasi dan komunikasi akuntansi, Aktivitas 

Pe$nge$ndalian, dan Pe$mantauan pe$nge$ndalian inte$rnal (COSO – 2013 Inte$rnal 

Control Inte$grate$d Frame$work E$xe$cutive$ Summary). Dalam instansi pe$me$rintah, 

siste$m pe$nge$ndalian inte$rnal be$rpe$ran pe$nting dalam me$ningkatkan akuntabilitas 

kine$rja, kare$na me$mbantu me$mastikan bahwa prose$dur administrasi dan 

pe$nge$lolaan anggaran dilakukan de$ngan transparan dan akuntabe$l. Siste$m 

pe$nge$ndalian inte$rnal yang e$fe$ktif dapat me$mbe$rikan jaminan te$rhadap 

pe$ncapaian tujuan organisasi, te$rmasuk dalam aspe$k akuntabilitas. 

 

Siste$m Pe$nge$ndalian Inte$rnal adalah suatu prose$s yang dibutuhkah ole$h suatu 

pe$rusahaan dalam pe$laksanaan ke$giatan se$orang pimpinan maupun karyawan 

yang be$rtujuan untuk me$nciptakan ke$pe$rcayaan se$hingga tujuan organisasi dapat 

te$rcapai (Hasan e$t al., 2023). Siste$m pe$nge$ndalian inte$rnal yang dite$rapkan se$cara 

e$fe$ktif akan me$mbuat individu de$ngan tingkat pe$nalaran moral re$ndah me$rasa 
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khawatir akan me$ne$rima sanksi, se$hingga me$re$ka ce$nde$rung me$ngikuti aturan, 

ke$bijakan, dan prose$dur yang ada untuk me$nghindari hukuman. Se$baliknya, 

individu de$ngan tingkat pe$nalaran moral yang tinggi akan te$tap be$rtindak se$suai 

de$ngan prinsip-prinsip moral me$re$ka, baik dalam situasi di mana siste$m 

pe$nge$ndalian inte$rnal ada maupun tidak dite$rapkan dalam suatu organisasi 

(Mustika & Basuki, 2022). siste$m pe$nge$ndalian inte$rnal adalah prose$s yang 

inte$gral dari aktivitas manaje$me$n yang dilakukan te$rus-me$ne$rus ole$h pimpinan 

dan se$luruh karyawan untuk tujuan pe$nge$ndalian be$rupa me$ngamankan ase$t, 

me$nge$lola catatan, me$mbe$rikan informasi yang akurat dan re$liabe$l, me$nyiapkan 

laporan ke$uangan yang se$suai de$ngan krite$ria yang dite$tapkan dan untuk 

me$mbe$rikan ke$yakinan me$madai atas te$rcapainya tujuan organisasi yang e$fe$ktif 

dan e$fisie$n se$rta me$mastikan bahwa se$luruh ke$te$ntuan hukum dan undang-

undang juga ke$bijakan manaje$me$n te$lah dipatuhi atau dijalankan se$bagaimana 

me$stinya (Kharisma & Rahma, 2023). 

 

Dari pe$nge$rtian diatas dapat disimpulkan bahwa Siste$m Pe$nge$ndalian Inte$rnal 

me$rupakan ke$rangka organisasi yang dirancang ole$h pe$me$rintah untuk 

me$ningkatkan pe$rlindungan te$rhadap ase$t ne$gara, me$mastikan ke$akuratan dan 

ke$andalan informasi akuntansi, se$rta me$ningkatkan e$fisie$nsi dan e$fe$ktivitas 

ope$rasional. Me$lalui pe$ne$rapan siste$m ini, diharapkan te$rcipta akuntabilitas 

kine$rja instansi pe$me$rintah, se$hingga instansi dapat me$njalankan tugasnya 

de$ngan transparansi, patuh te$rhadap re$gulasi, dan se$jalan de$ngan ke$bijakan yang 

te$lah dite$tapkan de$mi me$ncapai tujuan pe$me$rintahan yang le$bih e$fe$ktif dan 

be$rtanggung jawab. Siste$m pe$nge$ndalian inte$rnal dipe$rlukan untuk me$nghindari 

ke$mungkinan te$rjadinya pe$nyimpangan ole$h orang orang te$rte$ntu. Adanya siste$m 

pe$nge$ndalian inte$rnal maka instansi pe$me$rintah dapat me$ngontrol dan 

me$nge$valuasi se$luruh aktivitas dan tanggung jawab yang dilakukan. Siste$m 

pe$nge$ndalian inte$rnal dapat me$nilai apakah ke$giatan yang dilaksanakan 

pe$me$rintah te$rse$but te$lah e$konomis, e$fisie$n, dan e$fe$ktivitas pe$layanan dari 

instansi pe$me$rintah ke$pada masyarakat, ini me$rupakan salah satu indikator 

kine$rja pe$me$rintah. Te$rcapainya indikator te$rse$but me$rupakan suatu pre$stasi yang 
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dapat me$ningkatkan kualitas akuntabilitas kine$rja instansi pe$me$rintah yang 

be$rsangkutan (LAKIP: 2023). 

 

2.4 Komitmen Organisasi 

Me$nurut Me$ye$r & Alle$n, (2004) Komitme$n organisasi dapat me$ngarahkan 

individu untuk be$ke$rja le$bih ke$ras dalam me$ncapai tujuan organisasi. De$ngan 

indicator Komitme$n Afe$ktif atau affe$ctive$ commitme$nt, Komitme$n 

Be$rke$lanjutan atau continuance$ commitme$nt, Komitme$n Normatif atau 

normative$ commitme$nt. Me$nurut Mouday., e$t al (1979) Komitme$n organisasi 

me$nunjukkan ke$yakinan dan dukungan yang kuat te$rhadap nilai dan sasaran 

(goal) yang ingin dicapai ole$h organisasi. Me$nurut Wie$ne$r (1982) Komitme$n 

organisasi dide$finisikan se$bagai dorongan dari dalam diri individu untuk be$rbuat 

se$suatu agar dapat me$nunjang ke$be$rhasilan organisasi se$suai de$ngan tujuan dan 

le$bih me$ngutamakan ke$pe$ntingan organisasi. Me$nurut Maye$r Alle$n (1997) 

komitme$n dalam be$rorganisasi se$bagai suatu konstruk psikologis yang 

me$rupakan karakte$ristik hubungan anggota organisasi de$ngan organisasinya dan 

me$miliki implikasi te$rhadap ke$putusan individu untuk me$lanjutkan 

ke$anggotaannya dalam be$rorganisasi. Be$rdasarkan de$finisi te$rse$but anggota yang 

me$miliki komitme$n te$rhadap organisasinya akan le$bih dapat be$rtahan se$bagai 

bagian dari organisasi dibandingkan anggota yang tidak me$miliki komitme$n 

te$rhadap organisasi. Komitme$n organisasi dide$finisikan se$bagai dorongan dari 

dalam diri individu untuk be$rbuat se$suatu agar dapat me$nunjang ke$be$rhasilan 

organisasi se$suai de$ngan tujuan dan le$bih me$ngutamakan ke$pe$ntingan organisasi 

(Yusuf, R.M, Syarif, 2018).  

 

Dari de$finisi diatas dapat disimpulkan bahwa Komitme$n organisasi adalah 

Loyalitas, ke$te$rlibatan, dan de$dikasi pe$gawai te$rhadap pe$ncapaian tujuan, visi, 

dan misi organisasi. Dasar dari komitme$n organisasi adalah ke$yakninan se$orang 

karyawan pada nilai – nilai organisasi, ke$siapan karyawan untuk me$mbantu 
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organisasi dalam pe$ncapaian tujuan se$rta me$miliki loyalitas se$bagai karyawan 

pada suatu organisasi.  

 

2.5 Penelitian Terdahulu  

Pe$ne$litian te$rdahulu be$rfungsi untuk me$mpe$rluas dan me$mpe$rdalam be$rbagai 

te$ori yang digunakan di dalam kajian pe$ne$litian yang akan dilakukan. Pe$ne$litian  

ini tidak le$pas dari pe$ne$litian te$rdahulu se$be$lumnya yang te$lah dilakukan 

se$hingga dijadikan se$bagai pe$doman dalam me$lakukan pe$ne$litian ini. Be$be$rapa 

pe$ne$litian yang re$le$van untuk me$ndasari pe$ne$litian ini: 

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu 

No Penulis Judul 

Penelitian 

Variabel Temuan/ 

Kesimpulan 

1 Kharisma 

& Rahma, 

(2023) 

Pe$ngaruh 

Siste$m 

Pe$nge$ndalian 

Inte$rnal dan 

Kompe$te$nsi 

Sumbe$r Daya 

Manusia 

Te$rhadap 

Akuntabilitas 

Kine$rja Instansi 

Pe$me$rintah 

(Studi Kasus 

Pada Instansi 

Pe$me$rintah 

Dae$rah Kota 

Cimahi) 

Siste$m 

Pe$nge$ndalian 

Inte$rnal 

Pe$me$rintah 

(X) 

Kompe$te$nsi 

Pe$gawai (X) 

 Akuntabilitas 

Kine$rja 

Instansi 

Pe$me$rintah 

(Y) 

Siste$m 

Pe$nge$ndalian 

Inte$rnal 

be$rpe$ngaruh 

signifikan te$rhadap 

Akuntabilitas 

Kine$rja Instansi 

Pe$me$rintah. 

Kompe$te$nsi 

Pe$gawai 

be$rpe$ngaruh 

signifikan te$rhadap 

Akuntabilitas 

Kine$rja Instansi 

Pe$me$rintahan 

2 Wardhana 

e$t al., 

Pe$ngaruh 

Kompe$te$nsi 

Kompe$te$nsi 

(X) 

Kompe$te$nsi 

be$rpe$ngaruh dalam 
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No Penulis Judul 

Penelitian 

Variabel Temuan/ 

Kesimpulan 

(2015) pada 

Akuntabilitas 

Kine$rja Instansi 

Pe$me$rintah 

De$ngan 

Komitme$n 

Organisasi 

Se$bagai 

Variabe$l 

Mode$rasi 

Akuntabilitas 

Kine$rja 

Instansi 

Pe$me$rintah 

(Y) 

Komitme$n 

Organisasi (z) 

me$ningkatkan 

akuntabilitas 

kine$rja instansi 

pe$me$rintah. 

Komitme$n 

Organisasi 

me$mpe$rkuat 

pe$ngaruh 

kompe$te$nsi pada 

Akuntabilitas 

Kine$rja Instansi 

Pe$me$rintah. 

3 Ayu 

Se$ptiani 

Putri, 

(2024) 

De$te$rminan  

Akuntabilitas 

Kine$rja Instansi 

Pe$me$rintah 

de$ngan 

Komitme$n 

Organisasi 

se$bagai 

Pe$mode$rasi 

Akuntabilitas 

Kine$rja 

Instansi 

Pe$me$rintah 

(Y) 

Siste$m 

Pe$nge$ndalian 

Inte$rnal 

Pe$me$rintah 

(X1) 

Komitme$n 

Organisasi 

(X2) 

 

Komitme$n 

organisasi 

me$mode$rasi 

hubungan antara 

siste$m 

pe$nge$ndalian inte$rn  

pe$me$rintah de$ngan 

akuntabilitas 

kine$rja instansi 

pe$me$rintah. 

 

4 Mulyadi, 

(2022) 

Pe$nge$ndalian 

Inte$rnal, 

Pe$nge$ndalian 

Inte$rnal (X1) 

Pe$nge$ndalian 

Inte$rnal, 
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No Penulis Judul 

Penelitian 

Variabel Temuan/ 

Kesimpulan 

Akuntabilitas, 

dan 

Transparansi 

Te$rhadap 

Kine$rja 

Pe$me$rintah 

pada OPD 

Kabupate$n 

Indragiri Hilir 

Akuntabilitas  

(X2) 

Transparansi 

(X3) 

Kine$rja 

Pe$me$rintah 

(Y) 

akuntabilitas dan 

transparansi 

be$rpe$ngaruh 

te$rhadap kine$rja 

pe$me$rintah 

5 Abdul 

Aziz, 

E$ndah 

Susilowati 

(2023) 

Dampak Siste$m 

Akuntabilitas 

Kine$rja Instansi 

Pe$me$rintah atas 

Kompe$te$nsi dan 

Siste$m 

Pe$nge$ndalian 

Inte$rnal 

Siste$m 

Pe$nge$ndalian 

Inte$rnal 

Pe$me$rintah 

(X1) 

Kompe$tisi 

SDM (X2) 

Siste$m  

Akuntabilitas  

Kine$rja  

Instansi  

pe$me$rintah 

(Y) 

Siste$m  

pe$nge$ndalian  

inte$rn  pe$me$rintah  

be$rpe$ngaruh  

te$rhadap siste$m  

akuntabilitas  

kine$rja  instansi  

pe$me$rintah. 

Kompe$te$nsi  

sumbe$r  daya  

manusia  

be$rpe$ngaruh 

te$rhadap siste$m 

akuntabilitas 

kine$rja instansi 

pe$me$rintah. 
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2.6 Kerangka Pemikiran  

Pe$ne$litian ini dilakukan untuk me$mbuktikan dan me$nguji ada tidaknya pe$ngaruh 

antara variabe$l de$pe$nde$n yaitu akuntabilitas kine$rja instansi pe$me$rintah, dan  

variabe$l inde$pe$nde$n yaitu kompe$te$nsi pe$gawai, siste$m pe$nge$ndalian inte$rnal, 

se$rta variabe$l mode$rasi yaitu komitme$n orgnisasi. Adapun hasil uraian te$rse$but 

maka pe$ne$liti me$mbuat ke$rangka se$bagai be$rikut: 

 

 

Gambar 2. 1 Kerangka Pemikiran 

 

2.7 Bangunan Hipotesis 

Be$rdasarkan ke$rangka pe$mikiran yang dije$laskan, hipote$sis pe$ne$litian ini adalah 

se$bagai be$rikut: 

2.7.1 Pengaruh Kompetensi Pegawai Terhadap Akuntabilitas Kinerja 

Instansi Pemerintah 

Kompe$te$nsi pe$gawai adalah suatu kombinasi pe$nge$tahuan, ke$te$rampilan, sikap 

dan prilaku yang dimiliki ole$h individu yang me$mungkinkan me$re$ka 

me$laksanakan tugas se$cara e$fe$ktif, e$fe$sie$n dan se$suai de$ngan standar yang 

dite$tapkan. Spe$nce$r & Spe$nce$r (1993), me$nde$finisikan kompe$te$nsi se$bagai 

karakte$ristik dasar se$se$orang yang te$rkait de$ngan e$fe$ktivitas kine$rja dalam 

pe$ke$rjaan. Kompe$te$nsi ini me$liputi aspe$k-aspe$k se$pe$rti knowle$dge$ 
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(pe$nge$tahuan), skill (ke$te$rampilan), dan attitude$ (sikap), yang se$cara Be$rsama-

sama me$mbe$ntuk ke$mampuan pe$gawai untuk me$ncapai tujuan organisasi. 

Se$darmayanti (2017) me$nambahkan bahwa kompe$te$nsi pe$gawai tidak hanya 

me$ncangkup ke$mampuan te$knis, te$tapi juga ke$mampuann manaje$rial dan 

inte$rpe$rsonal yang me$ndukung ke$be$rhasilan dalam pe$laksanaaan tugas. Variabe$l 

kompe$te$nsi pe$gawai dapat diukur me$lalui Karakte$r pribadi (traits),  Konse$p diri 

(se$lf conce$pt), Pe$nge$tahuan (knowle$dge$), Ke$te$rampilan (skill), Motivasi ke$rja 

(motive$s) (Dianita, 2023). 

 

Kompe$te$nsi pe$gawai juga me$miliki dampak langsung te$rhadap akuntabilitas 

kine$rja instansi pe$me$rintah. Pe$gawai yang be$rkompe$te$n le$bih ce$nde$rung 

me$mahami tugas dan tanggung jawabnya, be$ke$rja se$suai de$ngan prose$dur yang 

dite$tapkan, se$rta me$nghasilkan output yang se$suai de$ngan standar kine$rja yang 

diharapkan. Kompe$te$nsi yang baik juga me$ningkatkan ke$mampuan pe$gawai 

dalam me$nye$le$saikan masalah, be$rinovasi, dan me$mbe$rikan pe$layanan publik 

yang optimal. Hal ini se$cara langsung me$ndukung te$rcapainya akuntabilitas 

kine$rja instansi pe$me$rintah yang me$nce$rminkan ke$mampuan instansi untuk 

me$mpe$rtanggungjawabkan hasil ke$rja se$cara transparan dan e$fe$ktif ke$pada 

Masyarakat (Listiani, 2011.).  

 

De$ngan kompe$te$nsi yang me$madai, pe$gawai me$miliki pote$nsi untuk me$ndukung 

te$rcapainya akuntabilitas kine$rja instansi pe$me$rintah se$cara optimal. Hal ini 

se$jalan de$ngan prinsip-prinsip ste$wardship, di mana pe$gawai tidak hanya be$ke$rja 

untuk me$me$nuhi tugas pribadi, te$tapi juga be$rtindak de$mi ke$pe$ntingan organisasi 

dan masyarakat luas. Ole$h kare$na itu, pe$ningkatan kompe$te$nsi pe$gawai harus 

me$njadi prioritas dalam upaya me$mpe$rkuat akuntabilitas kine$rja di se$ktor publik. 

 

Me$nurut te$ori ste$wardship (Donaldson & Davis, 1991), pe$gawai be$rtindak 

se$bagai pe$njaga (ste$ward) yang be$rtanggung jawab atas sumbe$r daya dan 

ke$pe$rcayaan yang dibe$rikan ole$h masyarakat (stake$holde$r). Dalam konte$ks ini, 

pe$gawai de$ngan kompe$te$nsi tinggi ce$nde$rung me$miliki rasa tanggung jawab 
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yang le$bih be$sar te$rhadap organisasi dan masyarakat, se$hingga le$bih 

be$rkomitme$n untuk me$ncapai hasil ke$rja yang akuntabe$l. De$ngan kompe$te$nsi 

yang me$madai, pe$gawai mampu me$njalankan tugas-tugas me$re$ka de$ngan baik, 

me$njaga inte$gritas organisasi, dan me$mbe$rikan manfaat langsung bagi 

ke$se$jahte$raan masyarakat. De$ngan kompe$te$nsi yang me$madai, pe$gawai me$miliki 

pote$nsi untuk me$ndukung te$rcapainya akuntabilitas kine$rja instansi pe$me$rintah 

se$cara optimal. Hal ini se$jalan de$ngan prinsip-prinsip ste$wardship, di mana 

pe$gawai tidak hanya be$ke$rja untuk me$me$nuhi tugas pribadi, te$tapi juga be$rtindak 

de$mi ke$pe$ntingan organisasi dan masyarakat luas. Ole$h kare$na itu, pe$ningkatan 

kompe$te$nsi pe$gawai harus me$njadi prioritas dalam upaya me$mpe$rkuat 

akuntabilitas kine$rja instansi pe$me$rintah di se$ktor publik. 

 

Hasil pe$ne$litian yang dilakukan ole$h Kharisma & Rahma, (2023); Mulyadi, 

(2022); Wardhana e$t al, (2015) me$nyimpulkan bahwa Kompe$te$nsi Pe$gawai 

be$rpe$ngaruh dalam me$ningkatkan akuntabilitas kine$rja instansi pe$me$rintah. 

Be$rdasarkan hasil pe$nje$lasan dan hasil pe$ne$litian  se$be$lumnya, maka hipote$sis 

awal yang dapat dirumuskan ialah se$bagai be$rikut: 

H1: Komptensi Pegawai berpengaruh tehadap Akuntabilitas Kinerja 

Instansi Pemerintah. 

2.7.2   Pengaruh Sistem Pengendalian Internal Terhadap Akuntabilitas 

Kinerja Instansi Pemerintah 

Siste$m Pe$nge$ndalian Inte$rnal (SPI) adalah tindakan yang dilakukan se$cara te$rus 

me$ne$rus ole$h pe$mimpin dan se$luruh pe$gawai untuk me$mbe$rikan ke$yakinan atas 

te$rcapainya tujuan organisasi me$lalui ke$giatan yang e$fe$ktif dan e$fe$sie$n, 

ke$andalan pe$laporan ke$uangan, pe$ngamanan asse$t ne$gara, dan ke$taatan te$rhadap 

Pe$raturan Pe$rundang- undangan (PP RI No.60 tahun 2008). Dalam instansi 

pe$me$rintah, siste$m pe$nge$ndalian inte$rnal be$rpe$ran pe$nting dalam me$ningkatkan 

akuntabilitas kine$rja instansi pe$me$rintah, kare$na me$mbantu me$mastikan bahwa 

prose$dur administrasi dilakukan de$ngan transparan dan akuntabe$l. Be$rdasarkan, 

pe$nge$ndalian inte$rnal yang e$fe$ktif me$mbe$rikan jaminan te$rhadap pe$ncapaian 

tujuan organisasi, te$rmasuk dalam aspe$k akuntabilitas. Siste$m pe$nge$ndalian 
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inte$rnal yang baik dapat me$mbantu me$njaga jalannya ope$rasional organisasi 

se$suai aturan, yang me$ningkatkan akuntabilitas. Me$nurut (Are$ns, 2014), SPI 

te$rdiri dari lima kompone$n utama, yaitu lingkungan pe$nge$ndalian, pe$nilaian 

re$siko, aktivitas pe$nge$ndalian, informasi dan komunikasi se$rta pe$mantauan. 

Ke$lima kompone$n ini be$rfungsi se$bagai siste$m te$rpadu untuk me$mastikan bahwa 

organisasi be$rope$rasi se$suai de$ngan tujuan dan pe$raturan yang te$lah dite$tapkan. 

 

Siste$m Pe$nge$ndalian Inte$nal be$rpe$ran pe$nting dalam me$nciptakan akuntabilitas 

kine$rja instansi pe$me$rintah. Siste$m Pe$nge$ndalian Inte$nal yang e$fe$ktif me$mbantu 

me$mastikan bahwa prose$dur administrasi dilaksanakan se$cara transparan dan 

akuntabe$l. Kompone$n se$pe$rti aktivitas pe$nge$ndalian dan pe$mantauan 

me$mungkinkan organisasi untuk me$nde$te$ksi dan me$nce$gah pe$nyimpangan, 

me$njaga inte$gritas pe$laksanaan tugas dan me$ningkatkan ke$pe$rcayaan publik. 

De$ngan Siste$m Pe$nge$ndalian Inte$nal yang kuat, instansi pe$me$rintah mampu 

me$nge$lola sumbe$r daya se$cara e$fisie$n dan me$laporkan hasil ke$rja de$ngan andal  

(PP RI No.60 Tahun 2008). 

 

Me$nurut te$ori ste$wardship (Donaldson & Davis, 1991), ke$be$radaan SPI 

me$ndukung pe$gawai se$bagai ste$ward yang be$rtanggung jawab dalam me$njaga 

ase$t organisasi dan me$ncapai tujuan be$rsama. Siste$m Pe$nge$ndalian Inte$nal 

me$nye$diakan ke$rangka ke$rja yang me$mungkinkan pe$gawai untuk be$ke$rja se$cara 

profe$sional dan akuntabe$l tanpa fokus pada ke$pe$ntingan pribadi. Siste$m ini juga 

me$mpe$rkuat rasa tanggung jawab pe$gawai dalam me$njalankan tugas se$bagai 

pe$layan publik, se$hingga me$ningkatkan e$fe$ktivitas kine$rja organisasi se$cara 

ke$se$luruhan. Siste$m Pe$nge$ndalian Inte$rnal me$rupakan fondasi pe$nting bagi 

pe$ncapaian akuntabilitas kine$rja di instansi pe$me$rintah. De$ngan Siste$m 

Pe$nge$ndalian Inte$nal yang baik, organisasi dapat me$mastikan bahwa ope$rasional 

be$rjalan se$suai aturan, transparan, dan e$fisie$n. Pe$nge$ndalian inte$rnal yang e$fe$ktif 

tidak hanya me$nciptakan ke$pe$rcayaan publik te$tapi juga me$ndorong pe$gawai 

untuk be$rtindak se$bagai ste$ward yang be$rtanggung jawab, se$bagaimana diuraikan 
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dalam te$ori ste$wardship. Ole$h kare$na itu, imple$me$ntasi SPI yang kuat adalah 

kunci untuk me$ningkatkan akuntabilitas kine$rja instansi pe$me$rintah. 

 

Hasil pe$ne$litian yang dilakukan ole$h Kharisma & Rahma, (2023); He$rawati dan 

Susilowati, (2020); Are$ns, (2014) bahwa Siste$m Pe$nge$ndalian Inte$rnal 

be$rpe$ngaruh te$rhadap Akuntabilitas Kine$rja Instansi Pe$me$rintah. Be$rdasarkan 

hasil pe$nje$lasan dan hasil pe$ne$litian  se$be$lumnya, maka hipote$sis awal yang 

dapat dirumuskan ialah se$bagai be$rikut: 

H2: Sistem Pengendalian Internal berpengaruh terhadap Kinerja Instansi 

Pemerintah. 

2.7.3 Pengaruh Komitmen Organisasi Memoderasi Hubungan Kompetensi 

Pegawai dan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah 

Komitme$n organisasi adalah tingkat ke$te$rikatan dan loyalitas pe$gawai te$rhadap 

organisasi te$mpat me$re$ka be$ke$rja. Pe$gawai yang me$miliki komitme$n tinggi 

ce$nde$rung le$bih te$rmotivasi untuk me$nggunakan kompe$te$nsinya se$cara optimal. 

Komitme$n organisasi be$rpe$ran se$bagai faktor mode$rasi yang dapat me$mpe$rkuat 

pe$ngaruh kompe$te$nsi pe$gawai te$rhadap akuntabilitas kine$rja instansi pe$me$rintah. 

Me$ye$r & Alle$n (1991) me$nge$mukakan bahwa komitme$n organisasi dapat 

me$ngarahkan individu untuk be$ke$rja le$bih ke$ras dalam me$ncapai tujuan 

organisasi. Komitme$n organisasi me$mode$rasi pe$ngaruh kompe$te$nsi pe$gawai 

te$rhadap akuntabilitas kine$rja instansi pe$me$rintah, di mana se$makin tinggi 

komitme$n organisasi, se$makin kuat pe$ngaruh kompe$te$nsi pe$gawai te$rhadap 

akuntabilitas kine$rja instansi pe$me$rintah Alle$n, N. J., & Me$ye$r, J. P. (1990). 

 

Te$ori ste$wardship (Donaldson & Davis, 1991) me$nyatakan bahwa pe$gawai 

de$ngan komitme$n tinggi be$rtindak se$bagai pe$layan atau pe$njaga (ste$ward) yang 

be$rtanggung jawab te$rhadap ke$pe$ntingan organisasi. Komitme$n organisasi 

me$nciptakan rasa ke$pe$milikan dan tanggung jawab kole$ktif, yang se$laras de$ngan 

se$mangat ste$wardship. De$ngan de$mikian, pe$gawai yang me$miliki komitme$n 

tinggi tidak hanya be$rfokus pada ke$pe$ntingan pribadi te$tapi juga be$rusaha 

me$mastikan bahwa tujuan organisasi te$rcapai se$cara optimal dan akuntabe$l. 
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Hasil pe$ne$litian yang dilakukan ole$h Wardhana e$t al, (2015); Hafiz, (2017); 

Fitriyani, (2024) Komitme$n organisasi me$mode$rasi pe$ngaruh kompe$te$nsi 

pe$gawai te$rhadap akuntabilitas kine$rja instansi pe$me$rintah. Dimana se$makin 

tinggi komitme$n organisasi, se$makin kuat pe$ngaruh kompe$te$nsi pe$gawai te$rhadap 

akuntabilitas kine$rja. Pe$gawai de$ngan komitme$n tinggi le$bih be$rorie$ntasi pada 

ke$pe$ntingan organisasi, yang me$mpe$rkuat hubungan antara kompe$te$nsi dan 

kine$rja akuntabe$l. 

H3: Komitmen Organisasi memoderasi hubungan antara kompetensi 

pegawai  pemerintah dengan akuntabilitas kinerja instansi pemerintah. 

 

2.7.4 Pengaruh Komitmen Organisasi Memoderasi Hubungan Sistem 

Pengendalian Internal dan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah 

Siste$m pe$nge$ndalian inte$rnal adalah ke$bijakan dan prose$dur yang dirancang 

untuk me$lindungi ase$t, me$mastikan ke$akuratan laporan ke$uangan, se$rta 

me$ndorong e$fisie$nsi ope$rasional. Siste$m ini pe$nting untuk me$ningkatkan 

akuntabilitas kine$rja di instansi pe$me$rintah. Schandl & Foste$r, (2019) 

me$nyatakan bahwa pe$nge$ndalian inte$rnal yang e$fe$ktif be$rkontribusi pada 

te$rcapainya tujuan akuntabilitas. Komitme$n organisasi dapat me$mpe$rkuat 

hubungan ini de$ngan me$ningkatkan ke$patuhan pe$gawai te$rhadap ke$bijakan dan 

prose$dur yang be$rlaku. Komitme$n organisasi me$mode$rasi pe$ngaruh siste$m 

pe$nge$ndalian inte$rnal te$rhadap akuntabilitas kine$rja instansi pe$me$rintah, dimana 

se$makin tinggi komitme$n organisasi, se$makin kuat pe$ngaruh siste$m pe$nge$ndalian 

ine$rnal te$rhadap akuntabilitas kine$rja. De$ngan komitme$n organisasi yang tinggi, 

siste$m pe$nge$ndalian inte$rnal le$bih e$fe$ktif dalam me$ningkatkan akuntabilitas 

kine$rja intansi pe$me$rintah  (Are$ns e$t.al, 2014). 

 

Se$bagai variabe$l mode$rasi, komitme$n organisasi me$mpe$rkuat hubungan antara 

siste$m pe$nge$ndalian inte$rnal dan akuntabilitas kine$rja instansi pe$me$rintah de$ngan 

cara, me$ningkatkan ke$patuhan dimana pe$gawai yang me$miliki komitme$n tinggi 

le$bih ce$nde$rung me$matuhi prose$dur dan ke$bijakan siste$m pe$nge$ndalian inte$rnal, 
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me$motivasi pe$gawai dimana pe$gawai de$ngan tingkat komitme$n tinggi te$rmotivasi 

untuk me$njalankan tugas se$suai de$ngan standar yang te$lah dite$tapkan, se$hingga 

me$ningkatkan e$fisie$nsi dan akuntabilitas kine$rja instansi pe$me$rintah, dan 

me$ndorong e$fe$ktivitas dimana komitme$n organisasi me$nciptakan lingkungan 

ke$rja yang me$ndukung imple$me$ntasi siste$m pe$nge$ndalian inte$rnal se$cara 

konsiste$n, se$hingga me$mpe$rkuat dampaknya te$rhadap akuntabilitas kine$rja 

instansi pe$me$rintah. 

 

Te$ori ste$wardship me$nyatakan bahwa pe$gawai be$rtindak se$bagai pe$layan 

(ste$ward) organisasi, yang me$miliki rasa tanggung jawab tinggi te$rhadap 

pe$ncapaian tujuan be$rsama (Donaldson & Davis, 1991). Komitme$n organisasi 

yang kuat se$jalan de$ngan prinsip ste$wardship, di mana pe$gawai tidak hanya 

me$matuhi aturan kare$na ke$wajiban, te$tapi juga kare$na rasa me$miliki dan 

ke$inginan untuk me$mbe$rikan kontribusi te$rbaik. 

 

Hasil pe$ne$litian yang dilakukan  ole$h Putri, (2024); Silalahi, (2017) 

me$nyimpulkan bahwa Komitme$n Organisasi me$mode$rasi hubungan antara siste$m 

pe$nge$ndalian inte$rnal de$ngan akuntabilitas kine$rja instansi pe$me$rintah. 

Be$rdasarkan hasil pe$nje$lasan dan hasil pe$ne$litian  se$be$lumnya, maka hipote$sis 

awal yang dapat dirumuskan ialah se$bagai be$rikut: 

H4: Komitmen Organisasi memoderasi hubungan antara sistem 

pengendalian internal  pemerintah dengan akuntabilitas kinerja instansi 

pemerintah. 


